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In the past three years, along with changes in lifestyles and tourist
preferences, nature tourism has experienced a significant increase in
interest. This study aims to analyze the feasibility of the Banyubiru nature
tourism market based on the potential of tourist attractions and visitor
preferences as a basis for formulating a market-based destination
development strategy. This study uses a quantitative approach with an
explanatory research design. Data were collected through questionnaires
from 103 respondents. Data analysis was conducted using multiple linear
regression to test the influence of potential tourist attractions and visitor
preferences on market feasibility. The results show that potential tourist
attractions have a positive and significant effect on market feasibility.
Visitor preferences also have a positive and significant effect on market
feasibility. These findings indicate that the market feasibility of a
destination is predominantly determined by the quality of fourist attractions
and their suitability to visitor preferences. The theoretical contribution of
this study lies in strengthening the concept of market feasibility as a basis
for developing nature tourism destinations by integrating potential
attractions and visitor preferences.
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Tiga tahun terakhir, seiring dengan perubahan gaya hidup dan preferensi
wisatawan, wisata alam mengalami peningkatan minat yang signifikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan pasar wisata alam
Banyubiru berdasarkan potensi daya tarik wisata dan preferensi
pengunjung sebagai dasar perumusan strategi pengembangan destinasi
berbasis pasar. studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian eksplanatori. Data dikumpulkan melalui kuesioner
kepada 103 responden. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda untuk menguji pengaruh potensi daya tarik wisata dan preferensi
pengunjung terhadap kelayakan pasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa potensi daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kelayakan pasar. Preferensi pengunjung juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kelayakan pasar. Temuan ini menunjukkan bahwa
kelayakan pasar destinasi secara dominan ditentukan oleh kualitas daya
tarik wisata dan kesesuaian dengan preferensi pengunjung. Kontribusi
teoritis penelitian ini terletak pada penguatan konsep kelayakan pasar
sebagai landasan pengembangan destinasi wisata alam dengan
mengintegrasikan potensi daya tarik dan preferensi pengunjung.
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PENDAHULUAN

Indonesia terkenal atas keindahan pemandangan alamnya yang begitu mempesona. Sebagai
negara tropis, Indonesia juga menjadi habitat bagi jutaan spesies flora dan fauna di muka bumi.
Kemewahan ini lantas menjadikan Indonesia memiliki banyak sekali objek wisata alam yang ramai
digandrungi oleh para wisatawan domestik dan mancanegara. Tiga tahun terakhir, seiring dengan
perubahan gaya hidup dan preferensi wisatawan, wisata alam mengalami peningkatan minat yang
signifikan. Peningkatan ini ditandai dengan data dari Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang
menunjukkan bahwa lebih dari 62 persen wisatawan domestik kini lebih memilih destinasi berbasis
alam, menggeser tren wisata buatan yang sebelumnya mendominasi. Fenomena serupa juga ditunjukkan
oleh berbagai laporan global yang menyebutkan bahwa wisata berbasis alam dan pengalaman natural
menjadi salah satu tren utama pariwisata pascapandemi. Angka ini menandakan pergeseran perilaku
wisatawan yang begitu signifikan bahwa suasana yang alami bukan lagi sekadar preferensi, tetapi
mencerminkan kecintaan masyarakat terhadap aktivitas outdoor. Tren perubahan tersebut, menjadikan
destinasi wisata alam sebagai sektor strategis dalam pengembangan pariwisata daerah. Namun, Terdapat
berbagai destinasi wisata alam justru mengalami stagnasi, penurunan pengunjung, bahkan kehilangan
pasar akibat pengelolaan yang tidak berbasis data, minimnya pemahaman terhadap kebutuhan
pengunjung, serta tidak adanya arah strategis pengembangan yang jelas (Ayu et al., 2025). Sehingga,
walaupun minat masyarakat terhadap wisata alam tinggi tidak menjamin pengembangan suatu destinasi
berhasil.

Selama ini, Kabupaten Pasuruan dikenal dengan beragam potensi wisata, baik wisata alam,
budaya maupun wisata minat khusus yang terus dikembangkan, sehingga menjadikan sebuah
kontributor Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pariwisata. Industri pariwisata diharapkan jadi
motor penggerak dalam mempromosikan dan menjual potensi daerah, karena dengan meningkatnya
industri pariwisata maka berbagai sektor-sektor lain juga diharapkan meningkat. Terlebih dengan
adanya era globalisasi dan perkembangan teknologi, tren pariwisata tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
lokal (Noviarita et al., 2021). Namun, tren global juga memainkan peran penting dalam membentuk
preferensi pengunjung dan permintaan pasar (Faradis & Suwandana, 2023). Fenomena seperti media
sosial, tidak hanya mempengaruhi cara penggunaan teknologi, tetapi juga mempengaruhi cara
wisatawan mencari informasi, merencanakan perjalanan, dan berbagai pengalaman mereka (Selfia Alke
Mega, 2021). Diantara objek wisata alam yang saat ini intens dikembangkan yakni pemandian alam
Banyubiru. Bertempat di Desa Sumberejo, Kecamatan Winongan, masuk ke dalam wilayah Pasuruan di
Provinsi Jawa Timur. Objek wisata ini memiliki keunikannya sendiri karena bukan pemandian atau
kolam renang buatan, melainkan kolam alami yang didalamnya terdapat sumber mata air berwarna biru
jernih. Janganlah heran itu sebabnya tempat wisata favorit para pengunjung di Pasuruan ini dinamakan
“Banyu Biru” yang artinya air biru. Sebelum disebut dengan nama Banyu Biru, awalnya objek wisata
Pasuruan ini dinamakan Telaga Wilis. Keunikan lain selain sumber mata airnya yang jernih, kolam
alami Banyubiru juga dipercaya memiliki khasiat sebagai terapi penyembuhan penyakit rematik.
Artinya, Banyubiru sudah memiliki unique value yang sulit digantikan keaslian lingkungan lainnya.
Namun, potensi besar tersebut belum sepenuhnya terkonversi menjadi keunggulan kompetitif wisata
yang berkelanjutan.

Sebagai salah satu destinasi wisata andalan Kabupaten Pasuruan, dengan keindahan alam dan
kesegaran sumber mata airnya, menganalisis kelayakan pasar wisata alam Banyubiru menjadi sebuah
hal yang krusial. Esensi dari konsep ini beorientasi pada kemaslahatan dan kesejahteraan bersama dalam
memajukan pariwisata unggulan di Kabupaten Pasuruan. Kelayakan pasar wisata merujuk pada tingkat
kesiapan dan potensi suatu destinasi untuk diterima oleh pasar wisata, yang tercermin dari minat, niat
dan perilaku kunjungan wisatawan (Chen, 2020; de Araujo et al., 2022; Loan & Vu, 2023; Ramadina,
Desi; Aisyah, 2025; Yulisetiari et al., 2022). Kelayakan pasar menjadi salah satu aspek penting dalam
studi pengembangan destinasi karena berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan terkait investasi,
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promosi, dan strategi pengelolaan destinasi. Secara konseptual, kelayakan kelayakan pasar wisata
menitikberatkan pada pertanyaan apakah suatu destinasi memiliki pasar umumnya berfokus pada
persepsi dan preferensi wisatawan sebagai representasi permintaan pasar. Destinasi yang memiliki
kelayakan pasar tinggi dinilai lebih siap untuk dikembangkan secara berkelanjutan karena didukung
oleh permintaan pasar yang nyata.

Lebih lanjut, faktor utama yang mendorong wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi dan
membentuk persepsi awal terhadap kualitas destinasi wisata ialah daya tarik wisata (Irawan et al., 2022;
Musyaropah, Alvi; Radi & Santosa, 2025; Nasution ef al., 2023; Suhartawan et al., 2024). Daya tarik
wisata umumnya berkaitan dengan keindahan alami, keunikan sumber daya alam, kebersihan kawasan,
serta pengalaman wisata yang ditawarkan. Indikator-indikator ini mencerminkan kualitas destinasi dari
sudut pandang wisatawan. Daya tarik wisata memiliki hubungan erat dengan preferensi pengunjung.
Daya tarik wisata membentuk persepsi awal dan minat wisatawan, sedangkan preferensi pengunjung
menentukan sejauh mana destinasi mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pasar. Preferensi
pengunjung menggambarkan pilihan dan kecenderungan wisatawan terhadap atribut tertentu dalam
suatu destinasi wisata, yang mencerminkan kesesuaian antara karakteristik destinasi dan kebutuhan
pasar (Fenitra et al., 2021; Firdaus et al., 2025). Preferensi ini mencakup aksebilitas, kebutuhan fasilitas,
sensitivitas terhadap harga, kecenderungan terhadap kenyamanan (pelayanan tambahan, reputasi
destinasi serta branding destinasi dalam dunia informasi dan komunikasi. Ketika daya tarik wisata
sesuai dengan preferensi pengunjung, maka tingkat minat berkunjung, niat kunjungan ulang, serta
kesediaan merekomendasikan destinasi cenderung meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa kelayakan
pasar wisata sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara karakteristik destinasi dan preferensi pasar.

Destinasi yang memiliki kelayakan pasar tinggi dinilai lebih siap untuk dikembangkan secara
berkelanjutan karena didukung oleh permintaan pasar yang nyata. Penelitian ini didasari dengan adanya
sebuah fenomena. Pertama, fenomena sosial-ekonomi. Sepanjang tahun 2024 jumlah kunjungan sektor
wisata yang menggugah gairah minat masyarakat Pasuruan ialah Bromo, Taman Safari Indonesia (TSI)
II Prigen dan Chimory. Sementara Banyubiru cenderung mengalami penurunan daya tarik sebagai
destinasi unggulan daerah. Hal tersebut mengindikasikan adanya permasalahan dalam strategi
pengembangan dan positioning pasar wisata Banyubiru. Kedua, Banyubiru dihadapkan pada dinamika
kebijakan dan sosial daerah. Adanya wacana pengembangan Banyubiru sebagai salah satu wisata
“Halal” yang sempat muncul pada periode pemerintahan daerah 2020-2025. Dimana wisata halal ini,
menjadi sebuah iconik Kemenparekraf yang suatu saat akan banyak diminati oleh wisatawan
mancanegara. Namun, progres tersebut belum diikuti dengan adanya implementasi kebijakan yang
konkret sehingga, menghambat progres perkembangan pembangunan fasilitas dan pengelolaan
destinasi. Ketiga, fenomena tingkat pemahaman masyarakat sekitar terhadap konsep pengembangan
wisata berkelanjutan masih relatif terbatas, yang berpotensi menghambat sinergi antara pelestarian
lingkungan dan pengembangan ekonomi lokal.

Berbagai penelitian pariwisata sebelumnya berfokus pada aspek pengalaman wisatawan,
kepuasan, dan perilaku individual pengunjung. Meskipun penelitian tersebut memberikan kontribusi
penting, sebagian besar penelitian belum menempatkan analisis kelayakan pasar sebagai landasan utama
dalam pengembangan destinasi wisata alam, khususnya dengan mengintegrasikan potensi daya tarik
wisata dan preferensi pengunjung sebagai tolak ukur kelayakan pasar (Cavalcante ef al., 2021; Kuzuoglu
et al., 2025; Primananda et al., 2022; Rather, R & Hallebeek, 2021). Akibatnya banyak keputusan
pengembangan destinasi masih bersifat normatif dan tidak sepenuhnya di dukung oleh bukti empiris
berbasis pasar. Pemahaman terhadap kelayakan pasar merupakan hal yang penting untuk memastikan
bahwa pengembangan destinasi tidak hanya menarik secara konseptual, tetapi juga layak secara
ekonomi dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Melakukan analisis kelayakan pasar wisata alam
dengan mengkombinasikan potensi daya tarik artinya pengelola wisata akan tahu arah strategi promosi
yang akan di tonjolkan kepada masyarakat itu apa saja, sedangkan mengkombinasikan preferensi
pengunjung artinya pengelola akan mengetahui kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen saat ini itu
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apa saja. Hal tersebut dapat dijadikan dasar perumusan strategi pengembangan destinasi, khususnya
pada konteks wisata alam lokal seperti Banyubiru.

Kesenjangan penelitian muncul karena masih minimnya kajian komprehensif yang menganalisis
kelayakan pasar sebagai landasan utama dalam pengembangan destinasi wisata alam, khususnya dengan
mengintegrasikan potensi daya tarik wisata dan preferensi pengunjung secara simultan. Berdasarkan
fenomena dan kesenjangan tersebut, penelitian ini menjadi sebuah langkah awal dalam proses
penggalian informasi dari pengunjung berdasarkan potensi daya tarik destinasi dan preferensi
pengunjung yang diformulasikan dalam menganalisis kelayakan pasar wisata alam Banyubiru. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar empiris bagi pemerintah daerah dan pengelola destinasi
dalam merumuskan strategi pengembangan wisata alam Banyubiru yang berbasis pasar dan berorientasi
pada keberlanjutan.

METODE PENELITIAN

Minimnya pemahaman terhadap kebutuhan pengunjung, serta tidak adanya arah strategis
pengembangan yang jelas maka perlu digali lebih dalam akan kebutuhan pengunjung. Informasi dari
pengunjung dilakukan dengan penyebaran kuesioner sehingga metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan tujuan
untuk mendapatkan data numerik yang diperoleh dari responden sebagai dasar kelayakan pasar wisata.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala likert 5. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang berkunjung ke Banyubiru. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan accidental sampling karena populasi yang akan diambil dinamis dan
tidak terdata secara pasti. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 142 responden. Namun, sebelum
analisis data dilakukan, data yang akan diolah akan dilakukan proses screening untuk memastikan
kelayakan jawaban responden. Proses ini meliputi kelengkapan jawaban dan konsistensi respon karena
terdapat jawaban yang tidak konsisten sehingga peneliti melakukan pembersihan data agar hasil
penelitian lebih mencerminkan kondisi sebenarnya. 142 jawaban dari responden tersebut terdapat 103
data responden yang dinyatakan layak dan digunakan dalam analisis penelitian.

Berdasarkan masalah yang diajukan, maka variabel-variabel yang akan diteliti dan dianalisis
dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 variabel, yaitu 1) Variabel bebas atau independetnt
variable (X). Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan
variabel terikat atau dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah daya tarik (X1), preferensi
pengunjung (X2). 2) Variabel terikat atau dependent variable (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya varibel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kelayakan
Pasar (Y). Sehingga, penelitian ini terdiri dari 3 variabel utama yang termuat dalam kerangka
konseptual. Gambar kerangka konseptual disajikan pada gambar 1.

Daya Tarik
(X1

Kelayakan
Pasar (Y)

Preferensi
Pengunjung
(X2)

Sumber: Data Penelitian, 2026

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Teknik analisis data yang digunakan ialah regresi linear berganda untuk menguji pengaruh daya
tarik wisata dan preferensi pengunjung terhadap kelayakan pasar wisata alam Banyubiru. Analisis ini
dipilih karena mampu menjelaskan hubungan linear antar satu variabel dependen dengan dua variabel
independent. Pengelolaan data dilakukan menggunakan software SPSS IBM 17.0 for windows. Tahapan
analisis data meliputi: 1) Uji validitas dan realibilitas instrumen, 2) Uji asumsi klasik, 3) Analisis regresi
linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil karakteristik responden dianalisis berdasarkan frekuensi kunjungan, jenis kelamin,
usia dan asal domisili. Berikut hasil karakteristik pengunjung berdasarkan frekuensi kunjungan:

Tabel 1.

Hasil Karakteristik Responden
Frekuensi Kunjungan N Prosentase
1 kali 34 33,01%
2-3 kali 21 20,39%
> 3 kali 48 46,60%
Jumlah 103 100%
Jenis Kelamin N Prosentase
Laki-laki 35 33,98%
Perempuan 68 66,02%
Jumlah 103 100%
Usia N Prosentase
17-25 tahun 68 66,02%
26-35 tahun 18 17,48%
36-45 tahun 7 6,80%
> 45 tahun 10 9,71%
Jumlah 103 100%
Asal Domisili N Prosentase
Dalam Kabupaten Pasuruan 85 82,52%
Luar Kabupaten Pasuruan 18 17,48%
Jumlah 103 100%

Sumber: Data Penelitian, 2026

Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa banyak pengunjung yang mengunjungi wisata
Banyubiru lebih dari 3 kali artinya terjadi pengunjungan ulang dari wisatawan karena ada hal unik yang
membuat mereka nyaman berkunjung di Banyubiru. Dari tabel tersebut juga menunjukkan bahwa
terdapat sebanyak 34 wisatawan yang baru pertama kali mengunjungi Banyubiru artinya informasi
wisata Banyubiru ini sudah meluas terdengar di kalangan masyarakat sehingga banyak dari masyarakat
ingin tahu atau penasaran terhadap wisata Banyubiru. Hal tersebut menandakan bahwa wisatawan
memiliki pemahaman yang memadai dalam menilai kelayakan pasar destinasi wisata Alam Banyubiru.
Berikut hasil karakteristik pengunjung berdasarkan jenis kelamin:

Pengunjung perempuan lebih dominan dari pengunjung laki-laki. Wisatawan perempuan identik
dengan unsur keindahan. Sehingga ketika suatu destinasi dominan dengan pengunjung perempuan
artinya destinasi tersebut memiliki keindahan dan keunikan yang memikat hati wisatawan perempuan.
Oleh karena itu, perlu dipertahankan akan keindahalan alam dan rimbunan vegetasi yang terdapat dalam
wisata alam Banyubiru karena hal tersebut mengandung suatu nilai dan kebermanfaatan bagi wisatawan.
Baik wisatawan perempuan maupun laki-laki. Berikut hasil karaketristik pengunjung berdasarkan usia:

Usia pengunjung yang paling banyak mengunjungi wisata alam Banyubiru ialah rentan usia 17-
25 tahun sebanyak 72 pengunjung atau setara dengan 66,02 persen. Kelompok usia 17-25 tahun, yang

sebagian besar generasi Z, memiliki minat yang sangat tinggi dalam pariwisata khususnya pariwisata
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yang berbasis alam. Kelompok usia ini cenderung menyukai perjalanan berbasis petualangan seperti
menyelam dan pengalaman imersif budaya yang unik. Sehingga, penting sekali bagi pemerintah daerah
dan pengelola destinasi untuk memperhatikan preferensi pengunjung agar wisata alam Banyubiru dapat
dinikmat oleh berbagai kalangan usia. Berikut hasil karakteristik pengunjung berdasarkan domisili.

Pengunjung yang dominan mengunjungi wisata alam Banyubiru ialah dari dalam Kabupaten
Pasuruan sendiri. Walaupun wisatawan yang paling banyak masih berasal dari dalam kabupaten namun,
masih ada potensi wisatawan yang datang dari luar daerah Pasuruan. Sehingga, dari data ini penting
untuk kita ketahui wisata alam Banyubiru memiliki potensi untuk dikembangkan karena sudah mulai
dilirik oleh wisatawan dari luar daerah.

Minatnya masyarakat yang tinggi terhadap wisata yang berbasis alam perlu mendapatkan
perhatian secara khusus agar pengembangan suatu destinasi pariwisata daerah setempat tidak mengalami
stagnasi. Untuk memastikan kuesioner benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, menjamin
keakuratan data, dan menghindari kesalahan analisis maka penting dilakukan uji validitas. Uji ini
berfungsi memverifikasi indikator terhadap variabel, memperkuat argumentasi ilmiah, serta
meningkatkan kualitas penelitian agar hasil yang diperoleh tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Pada penelitian ini, terdapat 6 indikator dari variabel X; (Daya tarik wisata) yaitu: keindahan alam,
keunikan sumber daya, kekayaan budaya, aktivitas yang ditawarkan, kualitas pelayanan, dan
pembelajaran. 6 indikator dari variabel X, (Preferensi Pengunjung) yaitu: aksebilitas, fasilitas, biaya,
pelayanan tambahan, informasi, komunikasi serta 7 indikator dari variabel kelayakan pasar (Y) yaitu
minat berkunjung, niat kunjung ulang, kesediaan merekomendasikan, willings to pay (kesediaan
membayar), carring capasity (daya dukung lingkungan), aspek hukum dan legalitas, dan dampak sosial
ekonomi. Berdasarkan indikator yang ditetapkan. Berikut hasil uji validitas:

Tabel 2.

Hasil Uji Validitas

Variable Instrument Pearson Keterangan
Correlation
Daya Tarik Wisata (X1) Keindahan alam (X1.1) 0,80 Valid
(Wahyuni, 2020) Keunikan sumber daya (X1.2) 0,84 Valid
Kekayaan budaya (X1.3) 0,81 Valid
Aktivitas yang ditawarkan (X1.4) 0,69 Valid
Kualitas lingkungan (X1.5) 0,82 Valid
Pembelajaan (X1.6) 0,67 Valid
Variable Instrument Pearson Keterangan
Correlation

Preferensi Pengunjung (X2) Aksesibilitas (X2.1) 0,69 Valid
(Huda, A. N., et al, 2024) Fasilitas (X2.2) 0,68 Valid
Biaya (X2.3) 0,69 Valid
Pelayanan tambahan (X2.4) 0,63 Valid
Reputasi/Citra destinasi (X2.5) 0,76 Valid
Informasi (branding destinasi) (X2.6) 0,55 Valid
Kelayakan Pasar (Y) Minat berkunjung (Y.1) 0,65 Valid
(Ramkissoon, 2020) Niat kunjung ulang (Y.2) 0,71 Valid
Kesediaan merekomendasikan (Y.3) 0,66 Valid
Willings to pay (Y.4) 0,58 Valid
Carrying capacity (Y.5) 0,74 Valid
Aspek hukum dan legalitas (Y.6) 0,54 Valid
Dampak sosial dan ekonomi (Y.7) 0,83 Valid

Sumber: Data Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil uji validitas X1 r hitung > r tabel artinya bahwa, seluruh indikator dinyatakan
valid dan layak digunakan dalam analisis lanjutan. Sementara, uji validitas variabel X2 (Preferensi
Pengunjung) juga dinyatakan semua indikator valid. Begitupula, uji validitas pada variabl Y (Kelayakan
Pasar) juga dinyatakan semua indikator dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis lanjutan.
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Berdasarkan indikator yang ditetapkan daya tarik wisata menggambarkan komponen suatu destinasi
dalam membentuk persepsi awal dan minat wisatawan. Indikator daya tarik wisata (Wahyuni, 2020)
antara lain: 1) keindahan alam. Indikator ini menggambarkan pesona visual yang memikat wisatawan
untuk berkunjung ke suatu destinasi karena memberikan rasa kagum, ketenangan dan kepuasan estetik
saat dipandang vibes nya. 2) keunikan sumber daya, keunikan ini menjadikan sebuah destinasi memiliki
keunggulan yang sulit ditiru dan memberikan nilai tambah dibandingkan dengan pesaing. 3) kekayaan
budaya, ini adalah suatu identitas lokal yang mencakup seluruh warisan baik yang berwujud maupun
tidak berwujud seperti adat istiadat, tradisi, seni, kuliner, serta bangunan bersejarah yang menjadi daya
tarik destinasi. 4) aktivitas yang ditawarkan, segala bentuk kegiatan yang dirancang untuk menarik
wisatawan. Aktivitas ini biasanya bertujuan memberikan pengalaman berkesan seperti petualangan,
menyelam, atau sekedar bersantai atau berfoto di spot khusus. 5) kualitas lingkungan, lingkungan yang
berkualitas menggambarkan udara bersih, air bersih, dan ekosistem terawat yang memberikan daya
dukung optimal pada kenyamanan wisatawaan. 6) pembelajaran. Kegiatan perjalanan yang
menggabungkan unsur wisata dengan meningkatkan pengetahuan, kreativitas, dan wawasan wisatawan
secara langsung di lokasi. Semua indikator tersebut mengandung nilai jual. Sedangkan preferensi
pengunjung menggambarkan sejauh mana destinasi mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pasar
(Huda, A. N., et al, 2024) meliputi: 1) aksesibilitas, aksesibilitas menggambarkan segala sarana,
prasarana, dan infrastruktur yang memberikan kemudahan wisatawan menuju dan menemukan lokasi.
2) fasilitas, ketersediaan fasilitas yang memadai bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung
seperti fasilitas umum meliputi toilet, tempat ibadah, tempat parkir dan area umum untuk beristirahat
serta adanya fasilitas pendukung seperti terdapat tempat kuliner dan pusat oleh-oleh sekaligus fasilitas
khusus yang ditujukan untuk wisatawan yang difabel. 3) biaya, tarif masuk, biaya perjalanan, dan
keterjangkauan harga dibandingkan dengan nilai pengalaman yang didapat. 4) pelayanan tambahan,
menunjukkan seberapa baik suatu destinasi dikelola secara organisasi untuk mendukung kenyamanan
wisatawan seperti adanya ATM, jaringan komunikasi (signal) kuat, petugas yang ramah dan keramahan
masyarakat setempat. 5) reputasi/citra destinasi, menggambarkan persepsi dan kesan yang terbentuk
dibenak wisatawan. 6) informasi (branding destinasi) merupakan strategi mengomunikasikan suatu
destinasi kepada pengunjung sehingga meningkatkan daya saing dan terbangun kedekatan emosional
dengan wisatawan. Sementara itu, kelayakan pasar menggambarkan destinasi layak secara ekonomi dan
berkelanjutan dalam jangka panjang. Berdasarkan kajian literatur pariwisata, kelayakan pasar wisata
dapat di ukur melalui beberapa indikator utama yang berkaitan dengan perilaku dan sikap wisatawan.
indikator ini digunakan secara luas untuk menilai potensi pasar suatu destinasi. Indikator kelayakan
pasar wisata (Ramkissoon, 2020) antara lain: 1) Minat berkunjung. Minat berkunjung mencerminkan
keterkaitan awal wisatawan terhadap suatu destinasi wisata yang sering digunakan sebagai indikator
awal permintaan pasar dalam studi pariwisata. Indikator ini menggambarkan sejauh mana wisatawan
memiliki keinginan untuk mengunjungi suatu destinasi dalam waktu tertentu. 2) Niat kunjungan ulang.
Niat kunjungan ulang menjadi indikator penting karena menunjukkan kecenderungan wisatawan untuk
kembali mengunjungi destinasi yang sama di masa mendatang dan dipandang sebagai indikator
keberlanjutan pasar wisata. 3) Kesediaan merekomendasikan. Rekomendasi dari wisatawan memiliki
peran penting dalam memperluas pasar melalui komunikasi dari mulut ke mulut, yang sering kali lebih
dipercaya dibandingkan promosi formal. 4) Willingness to pay. Kesediaan membayar mencerminkan
nilai ekonomi destinasi di mata wisatawan dan digunakan secara luas untuk menilai kelayakan ekonomi
pasar wisata. Indikator ini menunjukkan sejauh mana wisatawan bersedia mengeluarkan biaya untuk
menikmati destinasi wisata sesuai dengan kualitas yang dirasakan. 5) carrying capacity (daya dukung)
menggambarkan jumlah maksimum pengunjung atau wisatawan yang dapat ditampung secara
bersamaan. Dengan memehami daya tampung, pengelola dapat mencegah dampak negatif akibat
overtourism sehingga tidak mengalami kerusakan lingkungan, fisik, sosial, budaya dan tetap
memberikan kepuasaan bagi pengunjung. 6) aspek hukum dan legalitas, hal ini menjadi pondasi utama
untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan pariwisata yang berjalan tidak melanggar aturan, berizin
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resmi, dan memiliki perlindungan hukum yang kuat sehingga destinasi wisata dapat berjalan secara
aman dan lancer. 7) dampak sosial dan ekonomi, dampak sosial-ekonomi menggambarkan sejauh mana
pariwisata bertindak sebagai mesin penggerak pertumbuhan ekonomi sekaligus tantangan dalam
menjaga keberlanjutan sosial budaya masyarakat. Indikator ini menunjukkan bahwa ketika wisatawan

yang berkunjung ke suatu destinasi tinggi maka kegiatan perekonomian disekitar wisata juga akan
mengalami peningkatan.

Untuk memastikan kuesioner memberikan hasil yang sama/konsisten meski diukur dalam kondisi
yang berbeda maka, perlu dilakukan uji reliabilitas. Umumnya menggunakan Teknik Cronbach’s Alpha,
dimana variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Pada penelitian ini, terdapat 19
item indikator dari variabel X; (Daya tarik wisata) sebanyak 6, variabel X, (Preferensi pengunjung)
sebanyak 6, dan variabel Y (Kelayakan pasar) sebanyak 7. Berdasarkan indikator yang ditetapkan.
Berikut hasil uji realibilitas:

Tabel 3.
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistic
Cronbach’s Alpha N of Items
.90 19

Sumber: Data Penelitian, 2026

Hasil uji reliabilitas sebesar 0,90 menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi (reliabel) bukan
bias, melainkan konsistensi dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,90 jauh diambang batas standar umumnya
(> 0,60 atau > 0,70) artinya bahwa, seluruh indikator dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam
analisis lanjutan.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas. Uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran
data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah
tidak. Data dikatakan berdistribusi normal apabila tidak mempunyai perbedaan yang signifikan. Uji
normalitas bisa dilakukan dengan analisis secara visual dan analisis secara statistik. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan secara statistik dengan uji Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan indikator yang
ditetapkan. Berikut hasil dari uji normalitas.

Tabel 4.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Coefficients  Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.821 1.766 -.465 .643
Daya Tarik 762 139 573 5.461 .000
Preferensi Pengunjung 390 134 306 2913 .004

a. Dependent Variable: Kelayakan Pasar
Sumber: Data Penelitian, 2026

Dari tabel tersebut nilai a = -0,821, nilai X1 = 0,762 dan nilai X2 = 0,390.

Maka persamaan regresinya Y=a +bl.x1 + b2.x2
=-0,821 +0,762X1 + 0,390X2

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel “daya tarik” (X) dan variabel
“preferensi pengunjung (X) berpengaruh positif terhadap kelayakan pasar wisata alam Banyubiru.
Variabel “daya tarik” memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan variabel “preferensi
pengunjung”. Sementara itu, nilai konstanta yang negatif tidak menjadi fokus interpretasi karena secara
statistik tidak signifikan dan variabel penelitian menggunakan skala likert yang tidak memungkinkan
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nilai nol pada variabel independen. Hasil uji menunjukkan nilai B pada variabel daya tarik sebesar 0,762
yang artinya setiap peningkatan 1 satuan daya tarik wisata akan meningkatkan kelayakan pasar sebesar
0,762. Sedangkan nilai Beta nya sebesar 0,573 menunjukkan pengaruhnya kuat, t hitung sebesar 5,461
dan sig 0.000 kurang dari 0,05 artinya signifikan. Hasil uji regresi linear berganda di atas secara
substantif menegaskan bahwa daya tarik destinasi merupakan faktor fundamental dalam membentuk
persepsi kelayakan pasar wisata. Banyubiru memiliki modal alam yang kuat untuk terus dikembangkan
sebagai destinasi berkelanjutan. Hasil penelitan ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian dari
penelitian sebelumnya yakni (Aurellia Putri, 2024; Marie, 2024; Purwanto et al., 2021; Susianto ef al.,
2022) yang menyatakan bahwa daya tarik wisata alam memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kelayakan pasar, yang di ukur dari peningkatan jumlah kunjungan, minat berkunjung, kepuasan
pengunjung, minat berkunjung kembali, dan kesediaan dalam merekomendasikan destinasi tersebut.

Hasil pengujian bahwa variabel “daya tarik” memiliki pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan variabel “preferensi pengunjung” menunjukkan bahwa Banyubiru sangat dikenal oleh
pengunjung akan keindahan alamnya, keunikan sumber daya, kekayaan budaya, aktivitas yang
ditawarkan disana, kualitas lingkungan, dan pembelajarannya. Pengunjung memiliki minat yang tinggi
terhadap keindahan alam Banyubiru yang dikelilingi dengan rimbunan vegetasi pepohonan yang
memberikan suasana pedesaan yang sejuk dan asri, begitupula dengan keunikan sumber daya yang
terdapat disana. Kesegaran sumber mata air yang jernih karena langsung dari sumbernya menambah
keindahan alam Banyubiru, masyarakat dapat melepas kepenatan sekaligus sejenak mendinginkan
suasana dari panasnya suhu udara. Sumber mata air tersebut dijadikan kolam alami yang dipercaya
memiliki khasiat sebagai terapi penyembuhan penyakit rematik. Artinya, Banyubiru sudah memiliki
unique value yang sulit digantikan keaslian lingkungan. Tak hanya itu, terdapat juga warisan budaya
yaitu hidupnya ikan sengkaring di sumber mata air Banyubiru yang dikeramatkan dan dijaga
kelestariannya oleh warga sekitar, pengelola, dan pengunjung. Ikan sengkaring dapat hidup lama hingga
puluhan tahun. Aktivitas ikan ini tidak hanya berenang namun, sesekali ikan tersebut melakukan gerakan
melompat seperti gerakan ikan hiu dan berenang memperlihatkan sirip atasnya. Ikan Sengkaring yang
hidup di pemandian Banyubiru ini dikeramatkan oleh warga dan juru kunci sehingga tidak ada yang
berani memindahkan atau menempatkan ikan ini di tempat lain. Keberadaan ikan Sengkaring ini
menambah dimensi mistis sekaligus memiliki fungsi ekologis yang penting bagi masyarakat setempat.
Pengunjung juga dapat menikmati aktivitas yang ditawarkan disana seperti berenang, menyelam, dan
berjemur. Pengunjung juga tidak perlu khawatir karena lingkungan udara disana bersih, airpun bersih,
dan ekosistem terawat yang memberikan rasa kenyamanan saat berkunjung kesana. Diwilayah
pemandian juga terdapat pembelajaran bersejarah yakni "Makam Mbah Tombro” yang dikenal sebagai
seorang prajurit kerajaan Majapahit sebagai orang yang pertama kali menemukan wisata Banyubiru.
Apabila pengunjung ingin mengetahui kisahnya bisa bertanya kepada”juru kunci” yang menjaga makam
tersebut sehingga pengunjung dapat menambah wawasan secara langsung di lokasi.

Begitupula, hasil pengujian pada preferensi pengunjung (X>) menunjukkan nilai B sebesar 0,390
artinya setiap peningkatan 1 satuan preferensi pengunjung akan meningkatkan kelayakan pasar sebesar
0,390. Sedangkan nilai Beta nya menunjukkan 0,306 menunjukkan pengaruhnya cukup kuat, t hitung
sebesar 2,913 dan sig 0,004 kurang dari 0,05 artinya signifikan. Preferensi pengunjung juga terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kelayakan pasar wisata alam Banyubiru. Faktor-faktor seperti
preferensi terhadap aksebilitas, fasilitas, biaya, pelayanan tambahan, citra atau reputasi destinasi, dan
informasi (branding) suatu destinasi mempengaruhi keputusan wisatawan dalam menilai kelayakan
pasar Banyubiru. Preferensi yang terpenuhi akan meningkatkan jumlah kunjungan, keputusan
berkunjung, dan kepuasan yang memicu pengembangan wisata berkelanjutan sesuai dengan hasil
penelitian dari (Huda, A. N., Cahyaningtyas, A. R., Cahyani, A. D., Afilia, D. R., Huda, R. A., Ilahi, Z.
R., & Setyanto, 2024; Irawan et al., 2022; Primananda et al., 2022; Stienmetz et al., 2021) yang
menyatakan hasil yang sama dengan penelitian ini. Pengetahuan tentang apa yang disukai wisatawan
menjadi sebuah dasar bagi pengelola untuk menyediakan pelayanan, membangun sarana, dan
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mengevaluasi destinasi. Hasil dari uji variabel preferensi pengunjung tidak terlalu besar karena terdapat
beberapa indikator yang belum terpenuhi di wisata alam Banyubiru diantaranya 1) dari indikator
aksebilitas yakni belum adanya transportasi lokal (angkot, ojek) yang menjembatani apabila terdapat
pengunjung yang berangkat dari wilayah timur. 2) indikator fasilitas, yakni belum terdapat rumah makan
atau restaurant namun, terdapat beberapa UMKM yang menjual berbagai makanan ringan. Selain itu,
belum terdapat pelayanan penginapan seperti hotel, wisma, losmen, dan lain-lain, belum juga
tersedianya pembelian barang-barang umum seperti souvenir khusus yang menjadi ciri khas Banyubiru.
3) indikator pelayanan tambahan yakni belum adanya ATM dan belum adanya jaringan komunikasi
(signal) internet secara menyeluruh, biasanya sinyal yang bagus kartu indosat dan telokomsel, sinyal
yang lain selain kartu tersebut masih susah. Selain itu, belum terdapat penjual voucher (isi ulang pulsa
seluler) dan internet akses disana. 4) indikator informasi (branding) juga belum sepenuhnya di
implementasikan oleh pihak pengelola sehingga informasi mengenai destinasi wisata Banyubiru belum
sepenuhnya dikenal oleh masyarakat di luar Kabupaten Pasuruan. Hal tersebut bisa dilihat dari data asal
domisili pengunjung wisata yang masih kebanyakan berasal dari dalam Kabupaten Pasuruan sendiri.
Walaupun terdapat juga pengunjung dari luar Kabupaten, pihak pengelola Banyubiru harus
menggerakan media sosial dengan berbagai p/atform agar semakin dikenal masyarakat luas. Semakin
tinggi jumlah pengunjung yang mengunjungi Banyubiru maka, akan semakin besar pula pada dampak
perekonomian masyarakat sekitar yang mencari sumber nafkah disekitar destinasi Banyubiru. Sehingga
perlu dilakukan beberapa percepatan di sektor “preferensi pengunjung”.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa daya tarik wisata dan preferensi pengunjung berperan
penting dalam menentukan kelayakan pasar Wisata Alam Banyubiru. Daya tarik wisata menjadi faktor
yang paling menentukan melalui keindahan alam, keunikan sumber daya, kekayaan budaya, kualitas
lingkungan, serta pengalaman wisata yang ditawarkan. Temuan ini menegaskan bahwa kelayakan pasar
perlu dijadikan dasar dalam penyusunan strategi pengembangan destinasi wisata alam yang berorientasi
pada keberlanjutan.

Berdasarkan hasil tersebut, pengelola destinasi perlu mempertahankan kualitas daya tarik
utama Banyubiru sekaligus meningkatkan fasilitas dan layanan yang sesuai dengan preferensi
pengunjung. Upaya ini penting untuk meningkatkan daya saing destinasi, memperkuat kepuasan
wisatawan, serta mendukung pengembangan wisata yang berkelanjutan.
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